






1.1. Latar Belakang  
Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi semakin mendorong timbulnya 
persaingan dalam dunia bisnis dirasa semakin ketat, termasuk perusahaan 
manufaktur banyak memiliki pesaing. Hal ini ditandai dengan kemajuan dibidang 
komunikasi, infrastruktur dan teknologi informasi serta perubahan lingkungan 
eksternal yang sangat pesat. Perusahaan–perusahaan di industri manufaktur harus 
dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan diharapkan seorang manajer dalam 
mengelola keuangan suatu perusahaan bekerja jujur dan benar. Untuk dapat 
bersaing dan memenangkan persaingan maka yang penting di perhatikan pada 
perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu juga untuk 
mendapatkan gambaran tentang prospek kemampuan peningkatkan keuntungan 
maksimal atau laba kepada perusahaan di masa mendatang. Perusahaan 
mendapatkan keuntungan yang tinggi dapat menarik perhatian para investor 
melakukan investasi kepada perusahaan manufaktur.  
Nilai perusahaan adalah salah satu bentuk nama baik yang telah dicapai 
suatu perusahaan untuk mempersiapkan kegiatan selama beberapa tahun yang 
sudah direncanakan sebelum perusahaan didirikan. Tujuan perusahaan pertama 
untuk mencapai keuntungan maksimal ataupun laba sebesar-besarnya, kedua ingin 
memakmurkan pemilik atau pemegang saham perusahaan sejahtera, ketiga 




saham. Berdasarkan ketiga tujuan tersebut sebetulnya secara substansial pada 
perusahaan tidak banyak jauh perbedaanya. Hanya saja penekanan yang boleh 
dicapai oleh setiap perusahaan berbeda antara yang satu dengan lain dan mana 
yang harus didahulukan.  
Menurut Mardiyati et al, (2012) nilai perusahaan merupakan harga yang 
bersedia dibayar oleh investor dengan melihat indikator harga saham secara 
keseluruhan pasar untuk bisa melakukan nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang 
baik menunjukan bahwa suatu perusahaan mempunyai nilai yang tinggi akan 
menarik investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut. Sebab 
dengan nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemilik atau 
pemegang saham. Hal tersebut membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja 
perusahaan saat ini namun juga melihat sekilas pada propek dan harapan akan 
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan nilai kekayaan dimasa akan 
mendatang.    
Nilai perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan. Faktor pertama yang 
mempengaruhi nilai perusahaan adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau profit pada periode 
tertentu. Perusahaan yang mengalami peningkatan profit akan menimbulkan 
sinyal positif pada perusahaan yang mendapatkan keuntungan untuk 
memaksimalkan investasi dan meningkatkan nilai perusahaan. Profitabilitas tinggi 
memberikan sebuah prospek pada perusahaan yang baik dan jujur. Sehingga 




meningkatkan harga saham pada nilai perusahaan tersebut. Peningkatan harga 
saham akan berdampak positif pada nilai perusahaan yang akan mendatang. Hasil 
penelitian Wahyudi et al (2016); Martha et al (2018) dan Siregar et al (2019) 
membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Sementara hasil penelitian Alma et al (2019) membuktikan bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Faktor kedua yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah leverage. 
Leverage adalah asset dana pinjaman (hutang) yang bisa digunakan untuk 
mengukur sejauh mana aktiva dengan kemampuan perusahaan untuk melunasi 
kewajiban finansial perusahaan. Rasio leverage ini menjadi alat penting bagi para 
investor atau kreditur untuk dipertimbangkan ketika menilai investasi mereka. 
Proporsi leverage harus di perhatikan dan perusahaan mampu mengoptimalkan 
penggunaan dana pinjaman dari hutang dengan baik dan juga bisa 
dipertanggungjawabkan agar dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan yang 
pada akhirnya meningkatkan nilai saham perusahaan. Hasil penelitian Andriani 
(2019) membuktikan bahwa leverage berpengaruh positif   terhadap nilai 
perusahaan. Sementara hasil penelitian Sukirni (2012); Prasetyorini (2013) 
membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Faktor terakhir yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah ukuran 
perusahaan. Ukuran perusahaan adalah suatu skala besar kecilnya perusahaan bisa 
dilihat dari total asset yang dimiliki suatu perusahaan. Ukuran perusahaan 
merupakan salah satu factor yang menentukan kemampuan perusahaan dalam 




tersendiri dalam menghadapi masalah bisnis pada perusahaan. Perusahaan dalam 
menghasilkan laba yang tinggi akan didukung oleh asset yang besar sehingga 
kendala pada perusahaan seperti peralatan yang memadai dan sejenisnya dapat 
teratasi. Maka perusahaan besar umumnya memiliki akses yang lebih banyak ke 
pasar modal, sehingga kesempatan untuk memperoleh dana dari luar lebih mudah. 
Perusahaan besar juga memiliki jumlah asset yang banyak menyebabkan 
keleluasaaan manajemen dalam menggunakan asset untuk meningkatkan nilai 
perusahaan. Hasil penelitian Rahma A (2014); Chusnitah (2017) dan Siregar et al 
(2019) membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Menurut Siregar et al (2019), ukuran perusahaan yang diproksikan 
melalui LnSIZE mempengaruhi nilai perusahaan (PBV) dengan arah positif yang 
ditunjukkan dengan nilai coefficient positif. Sementara hasil penelitian Wahyudi 
et al (2016) membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
Penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Peneliti memilih perusahaan-perusahaan yang bergabung 
dalam industri manufaktur pada periode 2015-2019. berdasarkan uraian pada latar 
belakang, maka penulis teratarik untuk meneliti tentang “Pengaruh 
Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 






1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka permasalahan 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
4. Apakah profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan secara simultan 
teberpengaruh nilai perusahaan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas yang telah diuraikan diatas maka 
tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Untuk menguji pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada 




4. Untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 
secara simulatan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Terdapat berbagai manfaat yang dapat diambil dalam melakukan 
penelitian ini, beberapa manfaat tersebut meliputi: 
1. Bagi Peneliti 
Menambah kemampuan berpikir kritis dan wawasan mengenai penerapan 
pada teori dan perhitungan yang sudah didapat dari mata kuliah statistika 1, 
statistika 2 dan manajemen keuangan yang sudah diterima ke dalam 
penelitian. 
2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kontribusi penuh dalam 
pengembangan teori, terutama yang berkaitan dengan praktik pengungkapan 
sosial dalam laporan tahunan pada perusahaan untuk diolah dalam penelitian 
ini. 
3. Bagi Investor  
Penelitian ini diharapkan memberika gambaran kepada calon para investor 
ingin berinvestasi mengenai profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 
terhadap nilai perusahaan serta memberikan informasi tambahan dalam 






4. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran, motivasi 
dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian lebih 
lanjut dengan topik yang berhubungan dengan judul topik seperti penelitian 
ini. 
1.5. Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab, dimana setiap bab 
memiliki kertekaitan satu sama lain. Maka, akan ditulis dengan sistematika 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini yang berisi tentang menguraikan latar belakang, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini menguraikan mengenai penelitian terdahulu yang 
sama dengan penelitian sesuai pada topik yang dipilih, 
landasan teori berhubungkan dengan permasalahan sedang 
diteliti dan kerangka pemikiran serta hipotesis dari penelitian. 
BAB III     METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan mengenai rancangan penelitian, 
batas penelitian, identifikasi variable, definisi operasional dan 
pengukuran variabel, populasi sampel dan Teknik pengambilan 
sampel, data dan metode pengumpulan data dan metode 




BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS 
DATA 
 Pada bab ini menjelaskan mengenai subyek penelitian, analisis 
dan pengolahan data berdasarkan analisis deskriptif, pengujian 
hipotesis, dan pembahasan dari hasil yang telah dilakukan. 
BAB V  PENUTUP 
  Pada bab ini mengemukakan tentang kesimpulan, keterbatasan 
serta saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
